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From a young age, it is important to instill mutual respect among one another. This
character education is very helpful for children in middle to upper school ages, and the
role of the principal is crucial in providing guidance to teachers. This way, children can
internalize the value of cooperation and mutual assistance. In the school environment,
students must follow the rules that have been established, and the school environment
also teaches us good manners and how to interact respectfully with others. Whether
they are members of the school community or not, we should respect one another and
greet each other. This way, the values of character won't fade in our lives. Furthermore,
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Role of the Principal; the school environment teaches us the importance of honesty, both with our friends
Cooperaton. and others.
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Pendidikan karakter moral itu sangat penting, Karena ini adalah kebiasaan kita sejak
dari kecil, yaitu saling menghargai antara satu dengan yang lain, pendidikan karakter
ini sangat membantu terhadap anak-anak di usia menegah atas, dan peran kepala
sekolah harus memberikan langkah-langkah kepada seorang guru. Agar anak-anak bisa
menanamkan nilai gotong royong terhadap sesama manusia, seperti di lingkungan
sekolah seorang siswa harus mengikuti peraturan yang sudah di terapkan, dan
lingkungan sekolah juga mengajarkan kita sopan santun dan tau cara tata krama
terhadap sesama, baik itu bukan anggota dari lingkungan sekolah, tetapi kita harus
saling menghargai, dan saling sapa antara satu sama lain, agar nilai karakter itu tidak
pudar di dalam kehidupan kita masing-masing. Dan lingkungan sekolah juga
mengajarkan kita untuk mendapatkan nilai kejujuran baik itu teman sendiri maupun
orang lain.

I. PENDAHULUAN

Strategi Pedagogik adalah salah satu peran
utama yang di lakukan oleh kepala sekolah guna
untuk membentuk karakter dari peserta didik,
dan peran kepala sekolah juga bukan hanya
dilakukan kepada peserta didik tetapi guru juga
harus memberi ketegasan terhadap peraturan
yang sudah di terapkan bersama dalam
lingkungan sekolah demi kenyamanan Bersama.
Hal ini sangat penting dalam pembentukan
karakter. Dan kepala sekolah harus mempunyai
perencanaan terhadap langkah- langkah yang
harus dilakukan, untuk dapat melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya, maka seorang
pendidik harus memiliki sejumlah kompetensi
yang berkaitan dengan pengebangan dan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Menurut
Saiful segala kompetensi adalah perpaduan dari
penguasaan, pengetahuan, keterampilan, nilai-
nilai sikap yang di refleksikan dalam kompetensi
yang harus di miliki seseorang pendidik
mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional (Victorynie, 2018).

Pendidikan sangat penting bagi peserta didik,
guna untuk mengubah perilaku yang buruk
menjadi perilaku yang baik. Karena seorang anak
itu mereka membutuh jiwa yang berkembang,
apalagi kehidupan dunia sekarang semakin maju
terhadap dunia pendidikan, Oleh karena itu
kompetensi pedagogik sangat dibutuh oleh guru
dalam menumbuhkan karakter dari setiap
peserta didik Lickona dalam Witarsa (Witarsa
dan Ruhyana, 2021,P. 3) menjelaskan bahwa
melalui pendidikan, karakter anak dibentuk
sehingga menjadi suatu kepribadian dalam diri
anak yang terlibat dalam bentuk perilaku anak
berupa tingkah laku yang baik, jujur,
bertanggung jawab, menghormati orang lain
kerja keras dan sebagainya.

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam
lingkungan sekolah, dia harus bisa menerapkan
langkah-langkah yang harus dia kerjakan, karena
tanggung jawab paling utama itu di pengang oleh
kepala sekolah, supaya teman- teman guru bisa
mengikuti peraturan yang di terapkan oleh
kepala sekolah, oleh karena itu kepala sekolah
harus bisa memberikan yang terbaik kepada
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guru maupun kepada peserta didik, karena
tanggung jawab  penuh terhadap pendidikan
anak-anak itu ada di kepala sekolah, sehingga
kepala sekolah bisa memberi ketegasan
terhadap guru, agar guru itu bisa memberikan
yang terbaik kepada anak didik mereka, dan guru
sebagai pendidik wajib memiliki kompetensi
pedagogik, kepribadian sosial dan profesional
(Winarno dalam Wulandari, 2021). Kompetensi
pedagogik yang ada dalam diri guru adalah kunci
keberhasilan pembelajaran bagi peserta didik.
Guru menjadi sosok pemimpin (Wau, 2022)
dalam  pembelajaran  dengan  mendesain
pembelajaran dan mengevaluasi pelaksanaan
pembelajaran guna membentuk potensi dalam
diri peserta didik.

Peserta didik sangat membutuhkan terhadap
bimbingan, maka dari itu lingkungan sekolah
adalah tempat yang terbaik untuk belajar
menjadi pribadi yang lebih baik, dan atas
dorongan dari kepala sekolah, maka siswa siswi
bisa menempuhkan pendidikan mereka melalui
jenjang sekolah, oleh karena itu peserta didik
harus bisa memanfaatkan dengan baik terhadap
kesempatan yang sudah di berikan oleh orang
tua, karena pendidikan itu sangat penting,
apalagi di dunia pekerjaan sekarang itu mem-
butuhkan ijasa, paling dasar kita itu mempunyai
ijasa SMA, Sehingga peserta didik harus gunakan
waktu sebaik mungkin agar menjadi kepribadian
yang lebih baik, dan bisa dihargai oleh banyak
orang. Proses pembelajaran pendidikan yang
mutu, itu memiliki wawasan pengetahuan dan
keterampilan sehingga menjadi proses pem-
belajaran yang efektif, untuk itu kepala sekolah di
tuntut untuk bisa mengolah lingkungan sekolah
dengan sebaik mungkin, karena dia pemimpin
paling atas di sekolah harus bisa memperhati
terhadap kinerja guru, dan cara bertindak dari
kepala sekolah yang tepat yaitu dengan cara
melihat bahan ajar dari para guru, apakah cocok
untuk para peserta didik , langkah-langkah inilah
yang menjadi efisien dari kepala sekolah, seolah-
olah menjadi hal yang logis untuk di lakukan
dalam memecahkan  persoalan praktik
pendidikan khususnya proses pembelajaran.

Permasalahan yang ada itu masih banyak,
karena masih banyak peserta didik, yang
menganggap remeh terhadap peserta didik yang
lain, contohnya peserta didik yang pintar tidak
mau bergabung dengan peserta didik yang
bodoh, sehingga karakter ini tidak bisa menjadi
contoh terhadap peserta didik yang lain, maka

guru, guru yang memberikan, solusi kepada
peserta didik terhadap masalah tersebut, apalagi
guru pendidikan Pancasila mereka memegang
teguh terhadap karakter peserta didik tersebut,
karena mereka yang mengajar terhadap nilai-
nilai moral. Karana upaya yang meningkatkan
mutu pendidikan pada suatu sekolah jika
dikaitkan dengan kepemimpinan kepala sekolah-
nya, terdapat sepuluh kunci sukses dalam
kepemimpinannya.“ Sepuluh kunci sukses
tersebut meliputi visi yang utuh, tanggung jawab,
keteladanan, memberikan layanan terbaik,
mengembangkan sumber daya yang di
pimpinannya, membina rasa persatuan dan ke
satuan, fokus pada peserta didik , manajemen
yang mengutamakan Praktek, menyesuaikan
gaya kepemimpinan, dan memanfaatkan keahlian
“(Mulyasa, 2012).

Dalam meningkat pedagogik ini, itu di
selenggarakan oleh kepala sekolah itu sendiri,
karena dia yang berwenang atas kemajuan
pendidikan, karena peserta didik dapat
mengetahui berbagai hal itu dari kebijakan
kepala sekolah yang tegas terhadap peraturan
yang ada di lingkungan sekolah, untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab kepada
sekolah membuat strategi yang baik, supaya para
siswa tidak malas terhadap mata pembelajaran
yang di berikan oleh guru, karena kebanyakan
siswa itu ngantuk dalam ruangan, apalagi kalau
gurunya memberi materi kepada siswa dan tidak
ada persiapan dari rumah, itu yang meng-
akibatkan siswa itu malas untuk belajar, maka
dari itu sebelum kita memberi materi kepada
siswa itu, yang pertama kita harus memberi
semangat kepada siswa, dengan cara menyanyi
supaya siswa tidak ada rasa jenuh dalam
ruangan, karena tanggung jawab penuh
mengubah karakter siswa itu dari rekan-rekan
guru, kalau guru memberikan yang terbaik
kepada siswa, tentu para siswa juga mengikuti
apa yang di berikan oleh para guru mereka,
karena pendidikan anak-anak itu di pegang oleh
para guru, mereka bisa menilai para siswa untuk
layak melanjuti ke jenjang berikutnya.

Dalam dunia pendidikan itu sangat penting
dalam mendidik karakter moral, karena
lingkungan sekolah sangat penting untuk
mengubah karakter dari setiap peserta didik,
oleh karena itu peran kepala sekolah sangat
penting, karena guru merasa mereka selalu di
jaga oleh pihak yang berwenang, begitu dengan
para siswa, karena guru tidak pernah mem-

kepala sekolah harus memberikan solusi  peluangkan waktu mereka untuk anak didiknya,
terhadap masalah tersebut, melalui rekan- rekan agar para siswa selalu ingat terhadap
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perkembangan masa depan mereka sendiri. Dan
kepala sekolah adalah guru yang diberikan tugas
tambahan untuk pemimpin suatu sekolah yang
menyelenggarakan proses belajar mengajar atau
tempat terjadi interaksi antara guru yang
memberikan pelajaran dan murid yang merima
pelajaran.

Sehingga dapat kita perhatikan nilai moral
yang di lakukan oleh peserta didik yaitu melalui
guru, dan sekarang peserta didik dapat
memahami terkait dengan tingkah laku mereka,
yang sebelumnya mereka itu tidak bisa mengatur
terhadap karakter yang di lakukan antara
sesama, tetapi atas dorongan dari para guru
mereka mengerti bahwa tindakan yang saya buat
selama ini salah, sehingga anak yang sering
pandang bulu terhadap anak yang kurang
mampu terhadap pembelajaran, mereka tidak
mengejek lagi, tetapi mereka bisa memberikan
solusi yang terbaik kepada teman yang kurang
paham terhadap pembelajaran.

Dari masalah moral yang ada di atas bahwa
kita bisa pelajari bahwa perbuatan kita selama
ini adalah salah satunya atas kenakalan remaja
sekarang yaitu mereka merokok di lingkungan
sekolah, dan banyak siswa yang selalu mengejek
antara sesama teman, mencuri, membuli, bahkan
ada siswa yang malas terhadap kerja tugas yang
sudah di berikan oleh para guru. Maka dari itu
pentingnya pendidikan moral itu, agar bisa
mengubah karakter yang buruk menjadi karakter
yang baik, yaitu melalui pembina dari para guru.

Berdasar observasi awal peneliti lakukan di
sekolah menegah atas Malang, karakter Moral
spiritual peserta didik sudah berjalan. Menurut
kepala sekolah bahwa membentuk karakter
disiplin tersebut dapat di lakukan dengan
berbagai cara. Dalam membentuk karakter
disiplin siswa Karakter siswa itu memang sangat
penting untuk zaman sekarang sesuai dengan visi
misi sekolah untuk mewujudkan manusia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan, berbudi luhur,
kepribadian mandiri, itu juga berkaitan untuk
membentuk karakter, membuat suatu sekolah
yaitu disiplin, berprestasi dan berkarakter ini
salah satu bentuk usaha sekolah, dalam bentuk
karakter siswa itu yang sangat kita utamakan,
ada pun sepandai-pandainya seseorang tanpa
punya karakter itu juga hambatan-hambatan,
yang sulit untuk di ajak, bekerja sama dan sulit
berkomunikasi dan lingkungan sekolah adalah
salah satu tempat membentuk karakter siswa,
Contoh: Dilingkungan sekolah menengah atas di
malang menerap 5S yaitu: sapa, senyum, salam
santun dan sopan.

Dalam hal tersebut Ahmad (2019), juga
menjelaskan bahwa dengan kompetensi sosial
seorang guru, di mana inti dari kompetensi
tersebut adalah bagaimana berkomunikasi dan
bersolidaritas secara efektif khususnya dengan
peserta didik, tentunya di harapkan guru menjadi
figur yang bisa memotivasi langsung peserta
didiknya untuk belajar atau menjadi sosok yang
selalu dinanti tiap pertemuan tatap muka di
kelas.

*Dalam dunia pendidikan bahwa salah satu
konsep yang paling utama untuk membangkitkan
visi dan misi yang sudah tertera di dalam
lingkungan sekolah, karena kepala sekolah
sebagai sosok pemimpin utama untuk mencipta-
kan perubahan yang ada dalam lingkungan
sekolah menegah atas. Hubungan-hubungan yang
kuat dalam lingkungan sekolah itu harus saling
bekerja sama antara kepala sekolah dengan
rekan Guru, agar Kreativitas yang ada dalam
lingkungan sekolah itu berjalan lancar, dan
memberikan kreativitas siswa yang baik, agar
bisa menciptakan lingkungan bersama. Dan
mendorong inovasi serta kreativitas peserta
didik itu dari sosok seorang guru.

Peran kepala sekolah adalah sebagai sosok
yang memimpin sebuah sekolah, yang di mana
dia membawa perubahan terhadap karakter
dalam lingkungan sekolah dan memberikan
motivasi yang terbaik kepada peserta didik. Agar
peserta didik bisa betah terhadap lingkungan
sekolah, dan menciptakan perubahan yang baru
terhadap tingkah laku anak-anak, agar mereka
bisa mencapai pendidikan yang lebih tinggi,
konsep ini telah menjadi susunan dari pemimpin
yaitu seorang kepala sekolah. Pendidik hanya
ingin melihat peserta didik punya pemikiran
yang luas terhadap nilai karakter, tujuannya
untuk memajukan diri mereka sendiri, sekolah
salah satu tempat yang ternyaman untuk
mendidik anak-anak menjadi jiwa yang lebih
baik. Kepala Sekolah hanya sekedar menilai
terhadap tindakan setiap individu anak- anak.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasar adalah cara
ilmiah yang di gunakan untuk mendapatkan
suatu data dengan tujuan dan kegunaan tertentu,
berdasarkan hal tersebut dengan ini untuk
mengetahui strategi kepala sekolah dalam
penguatan pendidikan, yang di lakukan dengan
metode wawancara, lisan maupun dokumentasi.
Yang terlibat di dalamnya adalah kepala sekolah,
guru dan peserta didik. Penelitian yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
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kualitatif deskritif karena dalam penelitian ini
menghasilkan kesimpulan berupa data yang
menggambarkan secara rinci, bukan data yang
berupa angka-angka. Hal ini karena pendekatan
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskritif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan alamiah yang mengungkap situasi
sosial ~ tertentu dengan  mendeskripsikan
kenyataan secara benar, di bentuk oleh kata-kata
berdasarkan teknik pengumpulan data yang
relevan di peroleh dari situasi yang alamiah.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepala sekolah membangun proses pembela-
jaran yang menyenangkan, melalui dorongan dari
para guru agar dapat mewujudkan pembelajaran
yang menyenangkan oleh para siswa, Kepala
sekolah sebagai pemimpin utama, untuk
mengatur kehidupan sekolah demi kenyamanan
bersama, sesuai dengan wawancara dengan
Bapak kepala sekolah mengenai karakter moral
spiritual peserta didik itu tidak hanya dengan
siswa saja tetapi guru juga sebagai panutan
terhadap pendidikan anak- anak, terutama
dengan panutan terhadap karakter anak menjadi
teladan sesuai yang di sampaikan Kihajar
Dewantara, guru itu sebagai patokan terhadap
pendidikan anak-anak dalam Tutwuri Handayani,
untuk siswa Kkedisiplinan. Setiap kita punya
aturan yang berlaku dan sudah di terapkan
dalam lingkungan sekolah, yang kita kuatkan
satu bentuk tertulis dan itu sudah ketahui dan
sudah sosialisasikan kepada pihak orang tua,
baik untuk pelanggaran, dan bagaimana cara
untuk menangani kasus dan sebagainya.
Peraturan secara tertulis sudah ada, yang
kedua adalah kita mengupayakan, karena setiap
siswa itu pasti ada permasalahan, sebagai
lingkungan sekolah harus waspada dengan hal-
hal tersebut dan kepala sekolah memberikan
tugas kepada guru sebagai koordinator
ketertipan siswa, tentunya di dukung oleh wali
kelas juga, dan kalau ada siswa melanggar
terhadap peraturan yang sudah tertera dalam
lingkungan sekolah, seperti siswa- siswa yang
berbuat salah, itu langsung di tangani oleh pihak
wali kelas, tapi semua itu akan ada, keputusan
bersama dengan menggevalusi semua guru
terhadap karakter siswa yang melanggar
terhadap peraturan tesebut.
Kepala sekolah memiliki peran yang sangat
kuat dalam mengkoordinasikan, menggerakkan
dan juga menyerasikan semua sumber daya

pendidikan  yang tersedia di  sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah
satu faktor yang mendorong sekolah untuk dapat
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran
sekolahnya melalui program-program yang
dilaksanakan secara terencana dan bertahap
(Mulyasa, 2003:90).

Strategi pedagogik adalah salah satu bahan
yang paling utama yang dibutuhkan oleh seorang
guru, karena ini lebih mementingkan dalam
kehidupan pendidikan. Demikian juga menurut
Saryati dalam (Wahyuni dan Berliani, 2018)
bahwa segala kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran baik dalam merancang, melak-
sanakan dan juga mengevaluasi pembelajaran
termasuk memanfaatkan sumber-sumber belajar
merupakan kompetensi pedagogik guru. Secara
kualitatif pembelajaran berarti upaya kepala
sekolah untuk memudahkan belajar peserta
didik, dalam pengertian ini, peran kepala sekolah
dalam pembelajaran tidak sekedar menjejalkan
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga
melibatkan peserta didik dalam aktivitas belajar
yang efektif dan efisien.

Kebijakan kepala sekolah sangat profesional,
karena dia yang pemimpin terbesar di sekolah,
karena sebelum melakukan kegiatan mengajar,
seorang kepala sekolah, harus mempersiapkan
strategi yang bagus dalam merencanakan
pembelajaran, karena sumber Kkeberhasilan
untuk peserta didik itu tergantung dari kebijakan
kepala sekolah. Guru menjadi sosok pemimpin
(Wau, 2022) dalam pembelajaran dengan
mendesain pembelajaran dan mengevaluasi
pelaksanaan pembelajaran guna membentuk
potensi dalam diri peserta didik. Agar tingkah
laku buruk dari peserta didik menjadi tingkah
laku yang baik.

Membentuk karakter moral peserta didik itu,
harus mempunyai rencana dari peran kepala
sekolah, karena mengubah karakter moral itu
hanya orang tertentu yang bisa percaya, yaitu
dengan adanya lingkungan sekolah, Kkarena
lingkungan sekolah bisa membimbing mereka
yaitu dengan adanya kepala sekolah dan para
guru maka siswa bisa di bimbing dengan baik.
Cara berpikir dari peserta didik seorang guru
bisa membaca terkait dari dengan setiap individu
siswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Strategi pedagogik adalah elemen penting
dalam dunia pendidikan yang dibutuhkan oleh
seorang guru untuk meningkatkan kualitas
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pembelajaran. Hal ini mencakup kemampuan
guru dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran, serta meman-
faatkan sumber-sumber belajar. Menurut
Saryati dalam (Wahyuni dan Berliani, 2018),
kompetensi pedagogik seorang guru men-
cakup semua aspek tersebut. Peran kepala
sekolah juga sangat krusial dalam mendukung
proses pembelajaran yang efektif dan efisien,
dengan tidak hanya memberikan pengetahuan
tetapi juga mengarahkan siswa untuk terlibat
aktif dalam proses belajar.

Kepala sekolah, sebagai pemimpin utama di
sekolah, bertanggung jawab dalam meren-
canakan dan mengimplementasikan strategi
pembelajaran yang baik. Keberhasilan peserta
didik sangat bergantung pada kebijakan yang
diambil oleh kepala sekolah. Sebagai
pemimpin, kepala sekolah perlu memastikan
bahwa guru memiliki kompetensi dalam
mendesain dan mengevaluasi pembelajaran
untuk membentuk potensi siswa. Salah satu
tujuan utama adalah mengubah perilaku
buruk siswa menjadi perilaku yang baik,
melalui pembentukan karakter moral mereka.

Pentingnya peran kepala sekolah dalam
membentuk karakter moral siswa ini tak lepas
dari peran lingkungan sekolah yang
mendukung. Kepala sekolah bersama guru
dapat memberikan pembinaan yang tepat
untuk membantu siswa berkembang. Proses
pembelajaran yang menyenangkan dan
motivasi dari guru sangat penting dalam
menciptakan suasana belajar yang positif bagi
siswa. Kepala sekolah berfungsi sebagai
pemimpin utama yang mengatur seluruh
kegiatan di sekolah untuk menciptakan kenya-
manan dan disiplin di lingkungan pendidikan.

Disiplin di sekolah tercapai melalui
penerapan peraturan yang jelas dan tertulis
yang telah disosialisasikan kepada orang tua
dan seluruh warga sekolah. Kepala sekolah,
bersama dengan guru dan wali kelas, memiliki
tanggung jawab untuk menegakkan aturan
tersebut, dan memberikan solusi bagi siswa
yang melanggar. Keputusan terkait
pelanggaran disiplin selalu dilakukan secara
kolektif dengan evaluasi dari seluruh guruy,
untuk memastikan pembinaan karakter siswa
berjalan dengan baik.

sangat mempengaruhi pencapaian visi, misi,

tujuan, dan sasaran sekolah, yang
dilaksanakan melalui program-program yang
terencana dan bertahap, seperti yang

dijelaskan oleh Mulyasa (2003:90).

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Strategi Pedagogik
Kepala Sekolah dalam Membentuk Karakter
Moral Sipritual Peserta Didik.
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